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ABSTRAK 

Stunting memiliki dampak yang signifikan terhadap anak-anak baik dalam jangka masa panjang 

maupun pendek. Salah satu dampak yang paling umum dijumpai dan dapat dilihat secara kasat 

mata adalah tinggi badan yang cenderung lebih pendek dari pada anak-anak lain di usianya dan 

anak akan menjadi lebih rentan terhadap penyakit. Selain itu, stunting juga dapat menyebabkan 

penurunan fungsi kognitif, yaitu kecerdasan dan cara berpikir. Dampak stunting sangat besar 

terhadap kesehatan anak hingga dewasa. Kejadian stunting dapat terjadi pada masa kehamilan 

dikarenakan asupan gizi yang kurang saat hamil, pola makan yang tidak sesuai, serta kualitas 

makanan yang rendah sehingga mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan LILA ibu hamil dalam 

rangka pencegahan stunting. Penelitian ini menggunakan metode desktiptif analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel pada penelitian ini adalah Accidental Sampling didapat 40 

sampel. Analisis data yang digunakan yaitu analisis secara univariat dan bivariat  dan uji Chi 

Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 

pendidikan dengan pencegahan dini stunting dengan p value 0,284, ada hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan ibu dengan pencegahan stunting dengan p value 0,0001, terdapat 

hubungan yang signifikan antara pendapatan keluarga dengan pencegahan dini stunting dengan 

p value 0,0001, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara uia ibu dengan pencegahan 

stunting dini dengan p value 0,123. Rekomendasi dari penelitian ini bagi tenaga kesehatan 

memberikan pendidikan kesehatan pada ibu hamil dan keluarga untuk memberikan pemahaman 

tentang pencegahan stunting sejak masa kehamilan 

Kata Kunci : Pengetahuan, Pendidikan, Penghasilan, Usia Ibu, Lila 
 

ABSTRACT 

Stunting has a significant impact on children both in the long and short term. One of the most 

common and visible impacts is a height that tends to be shorter than other children of the same 

age and the child will be more susceptible to disease. In addition, stunting can also cause a 

decrease in cognitive function, namely intelligence and thinking. The impact of stunting is very 

large on children's health into adulthood. Stunting can occur during pregnancy due to 

inadequate nutritional intake during pregnancy, inappropriate diet, and low food quality which 

results in stunted growth. This study aims to determine the factors related to early prevention of 

stunting in pregnant women. This study uses a descriptive analytical method with a cross-

sectional approach. The sample in this study was Accidental Sampling obtained 40 samples. 

The data analysis used was univariate and bivariate analysis and the Chi Square test. The 

results of the study showed that there was no significant relationship between education and 

early prevention of stunting with a p value of 0.284, there was a significant relationship 

between maternal knowledge and prevention of stunting with a p value of 0.0001, there was a 
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significant relationship between family income and early prevention of stunting with a p value 

of 0.0001, there was no significant relationship between maternal age and prevention of early 

stunting with a p value of 0.123. The recommendation from this study for health workers to 

provide health education to pregnant women and families to provide an understanding of 

stunting prevention since pregnancy 

Keywords: Knowledge, Education, Income, Maternal Age, Lila 

 

PENDAHULUAN 
Stunting adalah kondi rsir di rmana 

panjang badan atau ti rnggi r badan yang 

ti rdak sersuai r atau ti rdak merncapai r 

(kurang) ji rka di rbandi rngan derngan umur. 

Sersuai r derngan stadar perrtumbuhan anak 

mernurut WHO kondi rsi r Stunting adalah 

kondi rsi r yang ji rka di r ukur panjang atau 

ti rnggi r badan kurang dari r mi rnus dua 

standar dervi rasi r (-2SD). Stunting adalah 

masalah gi rzi r yang berrsi rfat kroni rs karerna 

mernjadi r salah satu keradaan malnutri rsi r 

yang mermi rli rki r hubungan derngan ti rdak 

terrcukupi rnya zat gi rzi r serjak 1.000 HPK. 

Irbu hami rl derngan kerkurangan asupan 

gi rzi r pada masa kerhami rlan berrersi rko 

merlahi rrkan anak derngan tumbuh 

kermbang Stunting. Permerri rntah terlah 

mermberri rkan rergulasi r terntang 

perncergahan Stunting derngan Gerrakan 

Nasi ronal Sadar Gi rzi r derngan tujuan 

mernurunkan masalah gi rzir serjak 1.000 

HPK dari r masa kerhami rlan hi rngga usi ra 2 

tahun (Nurfati rmah,2021). 

Jirka di rli rhat dari r catatan ri rsert 

kerserhatan, Irndonersi ra terrmasuk kerdalam 

daftar li rma bersar serbagai r nergara derngan 

status bali rta yang mernderri rta Stunting 

derngan angka 26,9% di r tahun 2020, 

mernurun pada 2021 serbersar 24,4% turun 

Kermbali r di r tahun 2022 serbersar 21,6%. 

Mernurut Surveri r Kerserhatan Irndonersi ra 

yang di rlakukan pada tahun 2023 lalu 

prervalernsi r Stunting dir Kabupatern Muara 

Erni rm yai rtu 25.86%, nai rk serbersar 3.09% 

dari r hasi rl Surveri r Status Gi rzir Irndonersi ra 

Tahun 2022 lalu serbersar 22,78%.  

Kerjadi ran Stunting dapat terrjadi r pada 

masa kerhami rlan di rkarernakan asupan gi rzi r 

yang kurang saat hami rl, pola makan 

yang ti rdak sersuai r, serrta kuali rtas makanan 

yang rerndah serhi rngga merngaki rbatkan 

terrhambatnya perrtumbuhan. Kerterrkai rtan 

antara ti rngkat perndi rdi rkan, perngertahuan 

serrta si rkap dalam mermernuhi r zat gi rzi r 

serlama merngandung derngan perrbai rkan 

gi rzi r dan kerserhatan i rbu hami rl. Karerna 

kurangnya perngertahuan dan prakti rk yang 

ti rdak terpat serhi rngga merjadi r hambatan 

dalam perni rngkatan gi rzi r karerna pada 

umumnya banyak orang yang ti rdak tahu 

terntang gi rzi r serlama kerhami rlan dan dua 

tahun perrtama kerhi rdupan sangat pernti rng 

bagi r perrtumbuhan kerderpannya. 

Pengukuran LILA merupakan salah 

pengukuran antropomentri untuk 

penilaian gizi pada ibu hamiul karena 

lingkar lengan atas sangat minimal sekali 

mengalami perubahan meskipun ibu 

hamil mengalami oedema (Enok 

Nurliawati at.al, 2024). 

Perncergahan Stunting serndi rri r sudah 

di rlakukan yai rtu dari r masa kerhami rlan 

serorang i rbu terrutama serjak 1000 Hari r 

Perrtama Kerhi rdupan (HPK) satu 

di rantaranya derngan merni rngkatkan 

perngertahuan i rbu terntang si rkap dan 

perri rlaku serorang i rbu dalam merncergah 

Stunting. Dalam merni rngkatkan 

perngertahuan dan si rkap i rbu terntang 

kerserhatan dan gi rzir perrlunya pakert gi rzi r, 

yai rtu permberri ran makanan tambahan, 

vi rtami rn A, dan tablert tambah darah pada 

i rbu hami rl dan balirta, dan mermahami r 

terntang perngasuhan yang terpat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara status gizi ibu hamil 

dengan kejadian stunting pada balita, 

dari hasil analisis diperoleh pula nilai 

OR = 6,57 artinya status gizi ibu selama 

kehamilan yang mengalami KEK 

mempunyai risiko 6,5 kali lebih besar 

terjadinya balita stunting disbanding 
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status gizi ibu selama kehamilan yang 

memiliki LILA normal (Kholia Trisyani 

et.al, 2020). 

Salah satu upaya permerri rntah 

Irndonersi ra untuk merncergah Stunting 

adalah derngan mermberri rkan i rnterrvernsi r 

pada angka 1000 hari r perrtama kerhi rdupan 

terrutama pada kerhami rlan 270 hari r dan 

365 hari r pada kerhami rlan tahun 

perrtamanya (Ansari r ert al., 2021). Salah 

satu program perncergahan Stunting 

adalah derngan pernderkatan kerluarga 

mi rsalnya derngan merlakukan kunjungan 

ANC sercara ruti rn (K1-K4) yang 

di rterrapkan olerh Puskersmas adalah 

program perncergahan Stunting derngan 

Pernderkatan Kerluarga salah satunya 

adalah i rbu hami rl derngan merlakukan 

kunjungan Anternatal sercara ruti rn (K1-

K4). 

Tujuan pernerli rti ran irni r adalah 

merngertahui r faktor-faktor yang 

berrhubungan derngan LILA Pada Ibu 

Hamil dalam rangka perncergahan 

stunting di r PMB Sermi ryati r, AM.Kerb. 

Kercamatan Muara Erni rm. 

METODE 

Jenis Penelitian 

Jerni rs pernerli rti ran yang di rgunakan adalah 

anali rti rk korerlasi r derngan derngan 

pernderkatan cross sercti ronal. Studi r 

anali rti rk korerlasi r adalah terkni rk yang 

di rgunakan untuk mernganali rsi rs hubungan 

vari raberl i rnderperndernt dan derperndernt 

(Lapau, 2013). Cross sercti ronal adalah 

suatu pernerli rti ran untuk mermperlajari r 

kolerrasi r antara faktor-faktor rersi rko 

derngan cara pernderkatan atau 

perngumpulan data serkali rgus pada satu 

saat terrterntu saja (Ari rani r, 2014). 

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Pernerli rti ran i rnir akan di rlaksanakan di r PMB 

Sermi ryati r,AM.Kerb Kercamatan Muara 

Erni rm Kabupatern Muara Erni rm  mulai r 

bulan Serptermberr s/d Oktoberr Tahun 

2024. 

 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi r Targert dalam pernerli rti ran i rni r 

adalah sermua Irbu hami rl Yang 

mermerri rksakan kerhami rlannya di r PMB 

Sermi ryati r, AM.Kerb, Kercamatan Muara 

Erni rm  dari r bulan Serptermberr s/d Oktoberr 

2024. Samperl dalam pernerli rti ran i rni r 

adalah Acci rderntal Sampli rng yai rtu 

mertoder pernerntuan samperl derngan 

merngambi rl rerspondern yang kerbertulan 

ada atau terrserdi ra di r suatu termpat sersuai r 

derngan konterks pernerli rti ran 

(Notoatmodjo, 2013) 

Kri rterri ra i rnklusi r : sermua irbu hami rl yang 

mermerri rksakan kerhami rlan di r PMB. 

Kri rterri ra erkslusi r : i rbu hami rl yang ti rdak 

sertuju untuk mernjadi r rerspondern. 

 

Pengumpulan Data 

Data yang di rgunakan dalam 

pernerli rti ran i rni r adalah data pri rmerr, yai rtu 

data yang di rambi rl langsung atau 

di rkumpulkan dari r rerspondern. Terkni rk 

yang di rgunakan untuk merngumpulkan 

data adalah derngan cara  mernye rbarkan 

kuersi ronerr yang dibuat oleh peneliti 

dengan sumber jurnal penelitian derngan 

jerni rs perrtanyaan terrtutup berrberntuk 

pi rlirhan ganda (multi rpler choi rcer), di rmana 

rerspondern ti rnggal mermi rlirh jawaban 

sersuai r derngan yang dirkertahui rnya, 

Perngumpulan data di rbantu olerh 

ernumerrator yang serberlumnya di rlati rh 

terrlerbi rh dahulu cara perngi rsi ran 

kuersi ronerrnya 

 

Analisis Data 

Analisa Univariat 

Pada anali rsa uni rvari rat mernggunakan 

rumus prerserntaser untuk merli rhat 

di rstri rbusir frerkuernsi r dan prerserntaser dari r 

variable setiap  penelitian yaitu 

pengetahuan ibu, Pendidikan ibu, 

pendapatan keluarga, LILA ibu, usia ibu. 

Analisis Bivariat 

Untuk merngertahui r hubungan kerdua 

vari raberl, maka di rlakukan uji r stati rstirk 
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Chir-Squarer derngan kermaknaan α serbersar 

0,05 (CIr 95%). Serlai rn i rtu jirka 

mernggunakan uji r alterrnati rf yai rtu Fi rsherr 

Erxact apabi rla frerkuernsi r yang di rharapkan 

kurang dari r 5 sangat si rgni rfi rkan atau 

lerbi rh dari r 20% dari r serl dalam taberl 

konti rngernsi r mermi rli rki r frerkuernsi r yang 

di rharapkan kurang dari r 5.  

 

HASIL  

Analisis Univariat 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi  

Pengetahuan Ibu 

Variabel 

Pengetahuan Ibu 

n % 

Kurang 21 52,5 

Cukup Baik 19 47,5 

Total 40 100 

Berdasarkan tabel 1, diketahui 

47,5% ibu memiliki pengetahuan yang 

cukup baik mengenai pencegahan 

stunting. Hal ini menunjukkan bahwa 

hampir setengah dari ibu dalam sampel 

penelitian memiliki pemahaman yang 

memadai terkait upaya pencegahan 

stunting.  

 

Tabel 2  Distribusi Frekuensi  

Pendidikan Ibu 

Variabel 

Pendidikan Ibu 

n % 

SD, SMP, SMA 36 90,0 

PT 4 10,0 

Total 40 100 

Berdasarkan tabel 2, diketahui 10% 

ibu memiliki tingkat pendidikan perguruan 

tinggi (PT). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu dalam penelitian ini 

memiliki tingkat pendidikan di bawah 

perguruan tinggi.  

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi  

Pendapatan Keluarga 

Variabel 

Pendapatan 

Keluarga 

n % 

< Rp 1.500.000 19 47,5 

≥ Rp 1.500.000 21 52,5 

Total 40 100 

Berdasarkan tabel 3, diketahui 

52,5% keluarga memiliki pendapatan 

lebih dari atau sama dengan 1,5 juta 

rupiah per bulan. Ini menunjukkan 

bahwa lebih dari setengah keluarga 

dalam penelitian ini berada pada kategori 

pendapatan yang lebih tinggi, yang 

kemungkinan mendukung kemampuan 

keluarga untuk memenuhi kebutuhan 

gizi dan kesehatan yang optimal dalam 

pencegahan stunting.  
 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi LILA Ibu 

Variabel LILA n % 

< 23,5 cm 13 32,5 

≥ 23,5 cm 27 67,5 

Total 40 100 

 Berdasarkan tabel 4, diketahui 

67,5% ibu memiliki LiLA lebih dari atau 

sama dengan 23,5 cm, yang menandakan 

bahwa sebagian besar ibu berada dalam 

kondisi gizi yang baik. LiLA yang lebih dari 

atau sama dengan 23,5 cm mencerminkan 

status gizi ibu yang mendukung kehamilan 

yang sehat dan dapat berperan dalam 

pencegahan stunting pada anak. 

 

Tabel 5 Distrubusi Frekuensi Usia Ibu 

Variabel Usia 

Ibu 

n % 

≤ 35 tahun 35 87,5 

   >35 Tahun 5 12,5 

Total 40 100 

Berdasarkan tabel 5, diketahui 12,5% 

ibu berusia lebih dari 35 tahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu 

dalam penelitian ini berada pada usia yang 

lebih muda.  

 

Analisis Bivariat 
Tabel 6 Hubungan Pendidikan Ibu dengan 

Pencegahan Dini Stunting 

Pendidik

an Ibu 

Pencegah

an Dini 

Stunting  

(LiLA 

<23,5) 

Pengetahu

an 

Pencegaha

n Dini 

Stunting 

(LiLA 

≥23,5) 

Total 
P 

val

ue 

n % n % n % 

SD, 

SMP, 
13 36,1 23 63,9 36 100,0 0,284 
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SMA 

PT 0 0,0 4 
100,

0 
4 100,0 

Jumlah 13 32,5 27 67,5 40 100,0 

*Fi rsherr Erxact 

Berrdasarkan hasi rl anali rsi rs Fi rsherr 

Erxact, dirperrolerh p valuer serbersar 0,284 

yang mernunjukkan ti rdak adanya 

hubungan yang si rgni rfi rkan antara 

perndi rdi rkan i rbu derngan perncergahan di rni r 

Stunting. Serlai rn irtu, di rkertahui r bahwa 

63,9% i rbu derngan ti rngkat perndi rdi rkan 

SD, SMP, SMA mermi rlirki r Li rLA ≥23,5. 

Sermerntara i rtu, pada kerlompok i rbu 

derngan ti rngkat perndi rdi rkan PT, 100% di r 

antaranya mermi rli rki r Li rLA ≥23,5. Hasi rl 

i rni r mernunjukkan adanya kercernderrungan 

bahwa sermaki rn ti rnggi r ti rngkat perndi rdi rkan 

i rbu, sermaki rn bai rk pula permahaman 

merrerka merngernai r perncergahan di rni r 

Stunting, yang di rli rhat dari r Li rLA ≥23,5. 

 

Tabel 7 Hubungan Pengetahuan Ibu dengan 

Pencegahan Dini Stunting 

Pengetah

uan Ibu 

Pencegah

an Dini 

Stunting  

(LiLA 

<23,5) 

Pencegah

an Dini 

Stunting 

(LiLA 

≥23,5) 

Total 
P 

val

ue 

n % n % n % 

Kurang 13 61,9 8 38,1 21 100,0 

0,0001 
Cukup 0 0,0 19 

100,

0 
19 100,0 

Jumlah 13 32,5 27 67,5 40 
100

,0 

*Chir Squarer 

Berrdasarkan hasi rl anali rsirs Chi r 

Squarer, di rperrolerh p valuer serbersar 

0,0001, yang mernunjukkan adanya 

hubungan yang si rgni rfi rkan antara 

perngertahuan i rbu derngan perncergahan di rni r 

Stunting. Serlai rn irtu, di rkertahui r bahwa 

38,1% i rbu derngan ti rngkat perngertahuan 

kurang mermi rli rki r Li rLA ≥ 23,5. 

Sermerntara i rtu, pada kerlompok i rbu 

derngan perngertahuan cukup, 100% di r 

antaranya mermi rli rki r Li rLA ≥ 23,5. Hasi rl 

i rni r mernunjukkan adanya kercernderrungan 

bahwa sermaki rn bai rk ti rngkat perngertahuan 

i rbu, sermaki rn bai rk pula permahaman 

merrerka merngernai r perncergahan di rni r 

Stunting, yang di rli rhat dari r Li rLA ≥23,5. 

 

 

 
Tabel 8 Hubungan Pendapatan Keluarga 

dengan Pencegahan Dini Stunting 

Pendapa

tan 

Keluarg

a 

Pencegah

an Dini 

Stunting  

(LiLA 

<23,5) 

Pencegah

an Dini 

Stunting 

(LiLA 

≥23,5) 

Total 
P 

val

ue 

n % n % n % 

< Rp 

1.500.000 
13 68,4 6 31,6 19 

100,

0 

0,0001 
≥ Rp    

1.500.000 
0 0,0 21 100,0 21 

100,

0 

Jumlah 13 32,5 27 67,5 40 
100,

0 

*Chir Squarer 

Berrdasarkan hasi rl anali rsirs Chi r 

Squarer, di rperrolerh p valuer 0,0001 yang 

arti rnya terrdapat hubungan yang 

si rgni rfi rkan antara perndapatan kerluarga 

derngan perncergahan di rni r Stunting. Serlai rn 

i rtu, dirkertahui r bahwa pada kerlompok i rbu 

derngan perndapatan <1,5 juta, serbanyak 

31,6% mermi rlirki r Li rLA ≥23,5. Serdangkan 

pada kerlompok derngan perndapatan ≥1,5 

juta, serbanyak 100,0% mermi rli rki r 

mermi rlirki r Li rLA ≥23,5. Hal irni r 

merngi rndi rkasi rkan adanya kercernderrungan 

bahwa i rbu derngan perndapatan kerluarga 

yang lerbi rh ti rnggi r mermi rli rkir Li rLA yang 

lerbi rh bai rk di rbandi rngkan derngan i rbu yang 

mermi rlirki r perndapatan lerbi rh rerndah. 

 
Tabel 4 Hubungan Usia Ibu dengan 

Pencegahan Dini Stunting 

Usia 

Ibu 

Pencegaha

n Dini 

Stunting  

(LiLA 

<23,5) 

Pencegaha

n Dini 

Stunting 

(LiLA 

≥23,5) 

Total 
P 

valu

e 

n % n % n % 

≤ 35 

tahun 
13 37,1 22 62,9 35 

100,

0 

0,123 
>35 

tahun 
0 0,0 5 100,0 5 

100,

0 

Jumla

h 
13 32,5 27 67,5 40 

100,

0 

*Fi rsherr Erxact 
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Berrdasarkan hasi rl anali rsi rs Fi rsherr 

Erxact, dirperrolerh p valuer 0,123 yang 

arti rnya ti rdak terrdapat hubungan yang 

si rgni rfi rkan antara usi ra i rbu derngan 

perncergahan di rni r Stunting. Serlai rn i rtu 

di rkertahui r bahwa pada kerlompok i rbu 

derngan usi ra ≤35 tahun, serbanyak 62,9% 

mermi rlirki r Li rLA ≥23,5. Serdangkan pada 

kerlompok irbu derngan usi ra >35 tahun, 

serbanyak 100% mermi rli rki r Li rLA ≥23,5. 

Termuan i rni r mernunjukkan bahwa i rbu 

derngan usi ra lerbi rh tua (>35 tahun) 

mermi rlirki r kercernderrungan untuk mermi rlirki r 

Li rLA ≥23,5.  
 

PEMBAHASAN 

Hubungan antara Pendidikan Ibu 

dengan Pencegahan Dini Stunting 

(LiLA ≥23,5 cm) 

Pernerli rti ran i rnir mernunjukkan bahwa 

i rbu derngan perndi rdi rkan yang lerbi rh ti rnggi r 

(Perrguruan Ti rnggi r) umumnya mermi rli rki r 

Li rLA yang lerbi rh bai rk di rbandi rngkan i rbu 

yang berrperndi rdi rkan SD, SMP, atau 

SMA. Tirngkat perndi rdi rkan irbu 

mermerngaruhi r status gi rzir i rbu hamirl 

karerna sermaki rn ti rnggi r ti rngkat 

perndi rdi rkan, sermaki rn mudah bagi r 

i rndi rvirdu untuk mernerri rma dan mermahami r 

i rnformasi r baru. Perndi rdi rkan yang lerbi rh 

ti rnggi r mermungki rnkan i rbu untuk lerbi rh 

cerpat merngaksers perngertahuan terntang 

gi rzi r. Derngan perngertahuan terrserbut, 

di rharapkan i rbu dapat merngermbangkan 

kerbi rasaan makan yang serhat dan berrgi rzi r, 

serrta mermahami r pernti rngnya kandungan 

gi rzi r, sani rtasi r, dan pola makan yang 

seri rmbang (Karti rkasari r, 2011).  

Termuan i rni r konsi rstern derngan studi r 

yang di rlakukan olerh Osla ert al (2018) 

yang mernyatakan bahwa perndi rdi rkan 

ti rnggi r berrkai rtan errat derngan permahaman 

i rbu terntang kerserhatan anak, terrmasuk 

dalam hal perncergahan Stunting. Irbu 

derngan perndi rdi rkan ti rnggi r cernderrung 

lerbi rh mampu mernyerrap i rnformasi r dari r 

sumberr yang krerdi rberl dan mermi rli rki r 

motirvasi r lerbi rh bersar untuk mernerrapkan 

prakti rk kerserhatan yang berrmanfaat bagi r 

anak-anak merrerka. Derngan dermi rki ran, 

i rnterrvernsi r kerserhatan yang mernyasar i rbu 

derngan ti rngkat perndi rdi rkan rerndah dapat 

mernjadi r langkah stratergi rs dalam 

program perncergahan Stunting (Olsa e rt 

al., 2018). 

Namun dalam pernerli rti ran i rni r tirngkat 

perndi rdi rkan i rbu ti rdak berrhubungan 

si rgni rfi rkan terrhadap perncergahan di rni r 

Stunting hal i rni r bi rsa di rkarernakan status 

gi rzi r i rbu hami rl di rperngaruhi r olerh banyak 

faktor lai rn serperrti r pola makan, kondi rsi r 

kerserhatan, dan status gi rzir serberlumnya. 

Perndi rdi rkan mungki rn bukan satu-satunya 

faktor yang berrperran dalam mernerntukan 

status gi rzi r, dan ji rka faktor-faktor lai rn 

yang lerbi rh domi rnan tirdak 

di rperrhi rtungkan, hubungan antara 

perndi rdi rkan dan status gi rzir birsa jadi r tirdak 

si rgni rfi rkan. Serlai rn i rtu ukuran Samperl 

yang terrbatas dalam pernerli rti ran i rni r 

mungki rn mermperngaruhi r kerkuatan 

stati rstirk (powerr) untuk mernderterksi r 

hubungan yang si rgni rfi rkan antara 

perndi rdi rkan dan status gi rzi r i rbu hami rl. Hal 

ini sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Martini dkk ( 2024) yang 

berjudul Faktor Pendidikan dan sumber 

informasi ibu hamil terhadap 

pencegahan stunting di PMB Sulistio 

Rahayu Kabupaten Lampung dengan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak tedapat hubungan antara 

Pendidikan ibu hamil terhadap 

pencegahan stunting dengan ρ value 

0,184. 

Hubungan antara Pendapatan 

Keluarga dengan Pencegahan Dini 

Stunting (LiLA ≥23,5cm) 

Hasi rl pernerli rti ran mernunjukkan 

bahwa kerluarga derngan perndapatan lerbi rh 

ti rnggi r (≥1,5 juta) cernderrung mermi rli rki r 

Li rLA yang lerbi rh bai rk di rbandi rngkan 

derngan kerluarga berrperndapatan rerndah 

(<1,5 juta). Perndapatan yang lerbi rh ti rnggi r 

mermberri r kerluarga aksers yang lerbi rh bai rk 
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terrhadap fasi rli rtas kerserhatan, i rnformasi r, 

serrta nutri rsi r yang di rbutuhkan untuk 

merncergah Stunting pada anak. Irni r karerna 

kerluarga derngan perndapatan lerbi rh ti rnggi r 

dapat mermberli r makanan berrgi rzi r dan 

merngaksers layanan kerserhatan yang 

dapat merni rngkatkan permahaman i rbu 

merngernai r perncergahan Stunting 

(Nurmalasari r ert al., 2020).  

Pernerli rti ran olerh Prasertyo ert al. 

(2021) merndukung termuan i rni r, di r mana 

perndapatan kerluarga berrkai rtan errat 

derngan aksers merrerka terrhadap makanan 

berrnutri rsi r dan i rnformasi r kerserhatan yang 

rerlervan. Pernerli rti ran terrserbut juga 

mernunjukkan bahwa kerluarga derngan 

perndapatan rerndah serri rng kali r kersuli rtan 

untuk mernyerdi rakan gi rzi r yang cukup bagi r 

anak, serhi rngga mermperrbersar ri rsi rko 

terrjadi rnya Stunting. Olerh karerna i rtu, 

perni rngkatan erkonomi r kerluarga merlalui r 

program permberrdayaan erkonomi r dapat 

mermberri rkan dampak posi rti rf pada 

perngertahuan i rbu merngernai r kerserhatan 

anak (Prasertyo ert al., 2021). 

Hasi rl i rni r juga di rdukung ole rh 

pernerli rti ran dari r Yuni rarti r ert al. (2018), 

yang mernunjukkan bahwa perndapatan 

kerluarga yang lerbi rh ti rnggi r berrkorerlasi r 

posi rtirf derngan perngertahuan kerserhatan 

i rbu, terrutama dalam hal permernuhan 

nutri rsi r yang di rperrlukan untuk merncergah 

Stunting pada anak. Pernerli rti ran i rni r 

mernerkankan bahwa kerterrbatasan 

perndapatan serri rng kali r mernghambat 

aksers i rbu untuk mermperrolerh i rnformasi r 

kerserhatan dan gi rzi r yang mermadai r 

(Yuni rarti r ert al., 2018). 

Sejalan juga dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Lia Agustin dkk 

(2021) yang berjudul Hubungan 

pendapatan Keluarga dengan Kejadian 

Stunting menunjukkan hasil bahwa 

terdapat hubungan antara pendapatan 

keluarga dengan kejadian stunting, 

pendapatan keluarga yang kurang dari 

upah minimum regional meningkatkan 

kejadian stunting. 

Hubungan Pengetahuan Ibu dengan 

Pencegahan Dini Stunting (LiLA 

≥23,5cm) 

Pernerli rti ran i rni r mernermukan bahwa 

i rbu derngan perngertahuan yang cukup 

bai rk mermi rli rki r Li rLA ≥23,5. Perngertahuan 

gi rzi r pada i rbu hami rl berrperran pernti rng 

dalam perni rngkatan berrat badan serlama 

kerhami rlan. Status gi rzi r i rbu hami rl dapat 

di rni rlai r merlaluir kernai rkan berrat badan 

yang sersuai r derngan standar normal 

serlama masa kerhami rlan. Hubungan 

antara perngertahuan gi rzi r dan status gi rzir 

i rni r terrjadi r karerna permahaman serserorang 

merngernai r gi rzi r sangat mermerngaruhi r 

perri rlaku serhat yang di rterrapkannya 

serhari r-hari r. Irbu hami rl yang mermi rli rki r 

permahaman yang bai rk terntang 

kerbutuhan gi rzi r akan cernderrung 

merlakukan pola makan yang serhat dan 

berrgi rzi r serlama kerhami rlan. Derngan 

kerbi rasaan makan serhat terrserbut, status 

gi rzi r i rbu akan terrjaga dalam kondi rsi r 

normal (Sagi rtari rni r, ert al., 2021).  

Mernurut Jannah & Prati rwi r (2022) 

salah satu pernye rbab kerkurangan status 

gi rzi r pada i rbu hami rl adalah mi rni rmnya 

perngertahuan i rbu merngernai r permi rli rhan 

nutri rsi r yang terpat serlama kerhami rlan. 

Perngertahuan gi rzi r merncakup permahaman 

terntang hubungan antara konsumsi r 

makanan dan kerserhatan tubuh. Irbu hami rl 

yang mermi rli rki r perngertahuan gi rzi r yang 

bai rk di rharapkan dapat mermi rli rh makanan 

derngan kandungan gi rzi r yang seri rmbang 

dan berrmanfaat untuk di rri rnya, jani rn, 

serrta kerluarga. Derngan perngertahuan 

yang cukup terntang gi rzi r, irbu hami rl akan 

lerbi rh terrampi rl dalam mernyi rmpan, 

merngolah, dan merngonsumsir bahan 

makanan yang berrkuali rtas sersuai r derngan 

kerbutuhan tubuh. Serhi rngga perngertahuan 

i rbu yang bai rk dapat berrperngaruh kerpada 

perncergahan di rni r Stunting (Jannah & 

Prati rwi r, 2022). Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Salma Kusumaningrum dkk (2022) yang 

berjudul Hubungan Pengetahuan dan 
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Dukungan Keluarga dengan Prilaku 

pencegahan Stunting Pada Ibu Hamil 

yang menunjukkan hasil penelitian 

terdapat hubungan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan ibu 

hamil tentang pprilaku pencehagan 

stunting, sama halnya dengan penelitian 

yang dilakukan dengan hasil uji statistic 

diperoleh ρ value 0,0001 yang 

menunjukkn adanya hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan ibu 

dengan pencegahan dini stunting. 

Hubungan antara Usia Ibu dengan 

Pencegahan Dini Stunting (LiLA 

≥23,5cm) 

Di rtermukan bahwa i rbu derngan usi ra 

lerbi rh tua (>35 tahun) mermi rlirki r Li rLA 

yang lerbi rh bai rk di rbandi rngkan derngan i rbu 

yang lerbi rh muda (≤35 tahun). Pernerli rti ran 

i rni r merngi rndi rkasi rkan bahwa i rbu yang 

lerbi rh tua, merlalui r perngalaman hi rdup 

yang lerbi rh panjang dan i rnterraksi r sosi ral 

yang lerbi rh luas, cernderrung mermi rli rki r 

perngertahuan kerserhatan yang lerbi rh bai rk. 

Usi ra yang lerbi rh tua bi rasanya di ri rri rngi r 

derngan perngalaman dan kermatangan 

dalam perngambi rlan kerputusan kerserhatan 

kerluarga, terrmasuk ti rndakan perncergahan 

di rni r terrhadap Stunting (Marlani r ert al., 

2021). 

Irbu hami rl yang masi rh berrusi ra 

muda berrada dalam faser perrtumbuhan 

tubuh, yang dapat mernye rbabkan 

komperti rsir antara kerbutuhan nutri rsi r jani rn 

dan kerbutuhan mertaboli rsmer i rbu. Kondi rsi r 

i rni r dapat sermaki rn mermburuk ji rka asupan 

gi rzi r i rbu ti rdak merncukupi r, yang dapat 

merngarah pada permbatasan 

perrtumbuhan jani rn dan merni rngkatkan 

ri rsi rko kerlahi rran prermatur atau berrat 

badan lahi rr rerndah. Kerdua kondi rsi r 

terrserbut berrkontri rbusi r pada perni rngkatan 

ri rsi rko Stunting pada bali rta. Kerhami rlan 

pada usi ra rermaja, kerti rka i rbu juga masi rh 

dalam masa perrtumbuhan, dapat 

merni rngkatkan kermungki rnan bayi r yang 

lahi rr merngalami r Stunting. Kerkurangan 

ernerrgi r kroni rs pada irbu hami rl 

merngaki rbatkan kurangnya cadangan gi rzi r 

yang cukup untuk mermernuhi r kerbutuhan 

fi rsi rologi r serlama kerhami rlan, yang 

akhi rrnya mernghambat perrkermbangan 

jani rn, mernyerbabkan bayi r lahi rr derngan 

berrat badan rerndah atau di r bawah normal 

(Junus ert al., 2022).. 

Namun dalam pernerli rtiran i rni r 

mernunjukkan bahwa usi ra i rbu ti rdak 

berrhubungan derngan Li rLA Irbu, hal i rni r 

bi rsa di rserbabkan olerh berberrapa faktor 

lai rnnya serperrti r vari rasi r ti rngkat kerserhatan 

dan gaya hi rdup di r antara i rbu-i rbu pada 

berrbagai r usi ra, perrberdaan ti rngkat 

perndi rdi rkan gi rzi r, atau kuali rtas asupan 

nutri rsi r yang ti rdak berrgantung pada usi ra 

sermata. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Zahrotul Mutingah dkk ( 

2021) dengan judul Hubungan 

Pengetahuan dan Sikap Ibu dengan 

Perilaku pencegahan stunting pada 

Balita yang menunjukan bahwa tidak 

terdapat hubungan usia ibu dengan 

prilaku ibu dalam mencegah stunting 

dengan hasil uji ρ value = 3,305 (0,05). 

SIMPULAN  

Berrdasarkan hasirl pernerlirtiran 

bahwa terrdapat hubungan yang 

sirgnirfirkan antara perngertahuan irbu dan 

perndapatan kerluarga derngan perncergahan 

Stunting. Dan tirdak terrdapat hubungan 

antara Perndirdirkan irbu dan usira irbu 

derngan perncergahan Stunting.  
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